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ABSTRAK 

Kebisingan di lingkungan kerja industri, khususnya sektor power plant, 

menjadi perhatian utama karena dampaknya yang signifikan terhadap kesehatan 

dan keselamatan pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat 

kebisingan di unit power plant PT. X menggunakan software Golden Surfer. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan pengukuran 

kebisingan di 35 titik sampling menggunakan metode grid. Pengukuran dilakukan 

pada 14 Agustus 2024 menggunakan Sound Level Meter PCE-322A. Hasil 

penelitian menunjukkan variasi tingkat kebisingan dari 64,10 dBA hingga 104,75 

dBA, dengan 42,86% titik pengukuran melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) 85 

dBA. Area G3 teridentifikasi memiliki tingkat kebisingan tertinggi pada rentang 

103,1 – 106,0 dBA, tingginya paparan kebisingan berpotensi menyebabkan 

gangguan pendengaran (NIHL) dan risiko kesehatan non-auditori. Peta kontur 

kebisingan yang dihasilkan memvisualisasikan distribusi kebisingan di seluruh 

area, mengidentifikasi zona-zona kritis yang memerlukan penanganan khusus. 

Meskipun PT. X telah menerapkan berbagai upaya pengendalian kebisingan, 

masih terdapat area yang memerlukan perhatian khusus dan pengendalian lebih 

lanjut. Peta kebisingan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk perencanaan 

pengendalian kebisingan, evaluasi efektivitas upaya pengendalian yang telah 

dilakukan, dan penyusunan strategi perlindungan kesehatan dan keselamatan 

pekerja di lingkungan industri energi. 

 

Kata Kunci: Kebisingan, Peta Bising, Software Golden Surfer, Pembangkit 
Listrik. 
Kepustakaan:  31 (2009 – 2024) 
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ABSTRACT 

Noise in industrial work environments, particularly in the Power Plant 

sector, is a major concern due to its significant impact on workers' health and 

safety. This study aims to map the noise levels in the Power Plant unit of PT. X 

using Golden Surfer software. The research method used was descriptive-analytic 

with noise measurements at 35 sampling points using a grid method. 

Measurements were conducted on August 14, 2024, using a PCE-322A Sound 

Level Meter. The results showed a variation in noise levels from 64.10 dBA to 

104.75 dBA, with 42.86% of measurement points exceeding the Noise Exposure 

Limit (NEL) of 85 dBA. Area G3 was identified as having the highest noise level, 

ranging from 103.1 to 106 dBA. The high-level noise exposure has the potential to 

cause noise-induced hearing loss (NIHL) and non-auditory health risks The 

resulting noise contour map visualizes the noise distribution throughout the area, 

identifying critical zones that require special handling. Although PT. X has 

implemented various noise control efforts, there are still areas that require 

special attention and further control. The noise map can be used as a basis for 

layout planning, evaluation of the effectiveness of control efforts, and the 

formulation of strategic approaches for safeguarding the health and safety of 

workers within the energy industry. 

 
Keywords: Noise, Noise Mapping, Software Golden Surfer, Power Plant. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN                                                                            

1.1 Latar Belakang 

Kebisingan menjadi salah satu masalah lingkungan yang paling serius dan 

meluas di era modern yang dirasakan di seluruh dunia. Menurut laporan terbaru 

dari World Health Organiation (WHO), lebih dari 1,5 miliar orang di seluruh 

dunia berisiko mengalami gangguan pendengaran akibat paparan kebisingan yang 

berlebihan, baik di lingkungan kerja maupun lingkungan umum. Angka ini 

menunjukkan peningkatan yang mengkhawatirkan dibandingkan dengan data 

beberapa tahun sebelumnya (WHO, 2021).  

Kebisingan dalam lingkungan kerja menjadi perhatian khusus karena 

potensi dampaknya yang signifikan terhadap kesehatan dan keselamatan pekerja. 

International Labor Organization (ILO) melaporkan bahwa sebanyak 16% kasus 

gangguan pendengaran pada orang dewasa di seluruh dunia terjadi akibat paparan 

bising di tempat kerja (ILO, 2021). Di antara berbagai sektor industri, area 

pembangkit listrik dalam industri energi teridentifikasi memiliki risiko dan tingkat 

kebisingan yang sangat tinggi bagi pekerjanya. 

Di Indonesia, masalah kebisingan di tempat kerja juga menjadi isu yang 

semakin krusial, terutama di sektor industri energi. Menurut laporan Kementerian 

Ketenagakerjaan tahun 2023, lebih dari 30% pekerja di bidang energi dan 

pertambangan terpapar kebisingan yang melampaui nilai ambang batas aman 

yaitu 85 dBA selama 8 jam kerja (Kemnaker RI, 2023). 

PT. X yang merupakan salah satu perusahaan pengolahan minyak dan gas 

bumi di Indonesia juga menghadapi tantangan dalam mengelola kebisingan di 

area kerjanya, khususnya di unit Power Plant. Tingkat kebisingan yang tinggi ini 

muncul dari berbagai sumber peralatan yang beroperasi secara bersamaan di 

dalam Power Plant tersebut. Generator, sebagai salah satu komponen kunci, 

menghasilkan kebisingan yang signifikan akibat putaran rotor yang sangat cepat 

di dalam stator, dengan tingkat kebisingan mencapai 95-105 dBA pada jarak 

dekat. Trafo (transformator), meskipun suara kebisingannya tidak sekeras 

generator, juga berkontribusi terhadap kebisingan dengan suara dengung konstan 

yang dihasilkan dari getaran pada inti besi dan kumparan, yang dapat mencapai 
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70-80 dBA pada trafo berkapasitas besar. Selain itu, berbagai jenis pompa yang 

digunakan di Power Plant untuk sirkulasi air pendingin, bahan bakar, dan fluida 

lainnya juga menjadi sumber kebisingan yang signifikan. Pompa-pompa ini dapat 

menghasilkan kebisingan hingga 85-95 dBA, tergantung pada jenis dan 

kapasitasnya (Afrizal et al., 2023) 

Kombinasi suara dari ketiga sumber utama ini, ditambah dengan pantulan 

suara dari struktur bangunan dan peralatan lainnya, menghasilkan suara 

kebisingan yang kompleks di dalam Power Plant. Efek kumulatif dari berbagai 

sumber kebisingan ini, yang beroperasi secara terus-menerus selama 24 jam 

sehari, menciptakan paparan kebisingan yang konstan dan intens. Karakteristik 

fisik Power Plant, seperti ruangan tertutup dengan banyak permukaan keras yang 

memantulkan suara, serta jarak yang relatif dekat antara peralatan, turut 

berkontribusi pada peningkatan intensitas kebisingan hingga mencapai level 90-

100 dBA di beberapa titik, menciptakan kondisi yang berpotensi membahayakan 

kesehatan pendengaran para pekerja (Juita et al., 2019) 

Pembuatan peta kebisingan yang detail dan akurat merupakan salah satu 

solusi yang bisa diterapkan. Software Golden Surfer telah menunjukkan 

efektivitasnya dalam memvisualisasikan dan menganalisis level kebisingan di 

berbagai area kerja yang kompleks. Hasil penelitian terkini yang dipublikasikan 

oleh Kumar et al. (2023) membuktikan bahwa Golden Surfer memiliki 

keunggulan dalam menghasilkan peta kebisingan dengan akurasi tinggi dan 

kemampuan interpolasi data yang lebih baik dibanding software lainnya. 

Dengan pendekatan yang komprehensif ini, PT. X tidak hanya akan dapat 

mengurangi risiko kesehatan akibat kebisingan bagi para pekerja dan peserta 

pelatihan, tetapi juga meningkatkan kualitas lingkungan kerja secara keseluruhan, 

yang pada gilirannya akan mendukung misi lembaga dalam menghasilkan sumber 

daya manusia berkualitas tinggi untuk industri migas nasional. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana distribusi tingkat kebisingan di seluruh area kerja unit power 

plant PT. X? 

2. Bagaimana hasil visualisasi pemetaan kebisingan di unit power plant PT. X 

menggunakan software Golden Surfer? 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dilakukan di Unit Power Plant PT. X pada bulan Agustus 

2024.  

2. Pengukuran kebisingan hanya dilakukan satu kali dan lama ukur 1 menit di 

tiap titiknya 

3. Data yang akan digunakan adalah data primer di lapangan yang kemudian 

diolah menggunakan software golden surfer. 

1.4 Tujuan  

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Memetakan tingkat kebisingan di unit power plant PT. X menggunakan 

software golden surfer  

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi variasi tingkat kebisingan di unit power plant PT. X  

2. Mempersentasekan area yang melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) 

3. Memvisualisasikan distribusi kebisingan di seluruh unit  power plant PT. X 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diambil beberapa manfaat, 

yaitu:   

1. Bagi peneliti, Pelaksanaan penelitian ini memberikan manfaat berupa 

pengalaman praktis dalam melakukan pemetaan kebisingan menggunakan 

software Golden Surfer. Selain itu, penelitian ini juga menjadi wadah bagi 

peneliti untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari dalam situasi 

nyata di lapangan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam bidang pemetaan kebisingan di lingkungan industri. 
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2. Bagi PT. X, hasil pemetaan dapat memberikan informasi yang komprehensif 

mengenai distribusi tingkat kebisingan di area kerja power plant. Informasi 

ini sangat bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan dalam upaya 

pengendalian kebisingan serta dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk program pengendalian kebisingan yang sudah ada di perusahaan. 

3. Bagi para pekerja di unit power plant, hasil penelitian ini bermanfaat dalam 

memberikan informasi mengenai area-area kerja yang memiliki tingkat 

kebisingan yang perlu diwaspadai. Hal ini dapat meningkatkan kesadaran 

pekerja akan pentingnya penggunaan alat pelindung telinga saat berada di 

area dengan tingkat kebisingan tinggi, sehingga dapat mencegah dampak 

negatif kebisingan terhadap kesehatan pendengaran mereka 
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